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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel Inflasi (INF), Suku  Bunga (BI 
RATE), Tingkat Bagi Hasil (TBH) dan Finance to Deposit Rasio (FDR) terhadap Deposit 
Mudharabah (DM) pada Bank Umum Syariah periode Januari 2013 - Desember 2015. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah  data sekunder berupa deret waktu (time 
series) bulanan.Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif d an 
alat  analisis  yang  digunakan  adalah  Analisis  regresi  linier   berganda .Hasil  penelitian 
menunjukkan  bahwa  tingkat  bagi  hasil  bank  umum  syariah  berpengaruh   positif  dan 
signifikan terhadap deposito mudharabah. Sedangkan,sukubunga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap deposito mudharabah. Finance to Deposit Rasio (FDR) berpengaruh 
negatif   dan   signifikan   terhadap   Deposito   Mudharabah.   Inflasi   tidak berpengaruh 
signifikan  terhadap  Deposito  Mudharabah.  Tingkat  bagi  hasil  berpengaruh  signifikan 
positif serta  suku  bunga berpengaruh signifikan positif dan Finance to Deposit Rasio 
(FDR), karena para nasabah  melihat peluang inve melihat peluang investasi  manayang 
lebih  menguntungkan  antara   menginvestasikan   dana  pada   bank   syariah   dan  bank 
konvensional.Sedangkan,inflasi  tidak  berpengaruh  signifikan  karena nasabah sudah 
terbiasa dengan  inflasi  di Indonesia. 
Kata  Kunci : Deposito Mudharabah (DM), Suku Bunga  (BI RATE), Tingkat Bagi 
Hasil (TBH), Finance to Deposit Rasio (FDR) 
 
ABSTRACT 
This research aims to know the variables of Inflation (INF), Interest Rate (BI RATE), 
Level  of   Production  Sharing  (TBH)  and  Finance  to  Deposit  Ratio  (FDR)  on  the 
Mudharabah Deposit (DM) in the Common Islamic Banks in the period of January 2013 - 
December 2015. Type of the data used in this research are secondary data in the form of 
monthly time series.  The method of analysis in this research used the quantitative analysis 
and the analysis tool which was used was Analysis of multiple  linear regression.The 
results of the research revealed that the level of production sharing of the common Islamic 
banks had a positive and significant i n f l u e n c e on the Mudharabah deposit. Meanwhile, 
the  interest  rate had a positive and significant i n f l u e n c e  on the Mudharabah deposit. 
Finance to Deposit Ratio (FDR) negative and significant i n f l u e n c e  on the Mudharabah 
deposit. Inflation had no significant  influence on the  Mudharabah deposit. The level of 
production  sharing  had  a  positively  significant  influence  and  the  interest  rate  had  a 
positively significant influence so did the Finance to Deposit  Ratio  (FDR), because the 
customers  considered  which  investment  opportunity  that  has  more  benefit   between 
investing the funds in the Islamic bank or in the  conventional bank. Meanwhile, inflation 
has no significant influence because the customers had been accustomed to the inflation in 
Indonesia. 
Keywords: Mudharabah Deposit (DM),Interest Rate (BI RATE), Level of Production 







Sebagimana  keinginan  masyarakat  indonesia  akan  hadirnya  kegiatan  untuk  
bisa melayani jasa perbankan syariah di Indonesia tetapi perbankan syariah 
sendiribaru di mulai sejak tahun 1992.  Pengaturan mengenai perbankan syariah 
pada saat itu  masih sangat terbatas.  Adanya UU No.7 tahun 1992 tentang 
Perbankan, belum dapat mengatur secara tegas mengenai perbankan syariah. Pada 
tahun 1998 muncul   UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan  atas  UU  No.  7 
tahun  1992  tentang Perbankan,  yang secara eksplisit menetapkan bahwa bank 
dapat beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan bank syariah yang pertama 
kali beroperasi  yaitu Bank muamalat setelah itu disusul Bank Mandiri Syariah. 
Seiring pesatnya  pertumbuhan perbankan syariah di  Indonesia, maka pemerintah 
kemudian mengeluarkan kebijakan yang khusus mengatur tentang perbankan syariah 
yaitu UU No.21 tahun 2008. Kebijakan ini memberikan  kesempatan yang lebih 
luas   untuk   pengembangan   jaringan   perbankan   syariah. Di antaranya adalah  izin 
pembukaan unit usaha syariah (UUS) oleh bank  umum konvensional atau konversi 
sebuah bank konvensional menjadi bank syariah. 
Secara kelembagaan,sampai  dengan  April  2016  kegiatan  perbankan  
syariah didukung oleh  12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah 
(UUS) dan 165 Bank Perkreditan Rakyat  Syariah,  dengan jaringan kantor bank 
syariah 2564   kantor. Peningkatan jaringan kantor bank syariah setiap tahunnya 
telah mendorong meningkatnya volume usaha  bank syariah yang tercermin dalam 
peningkatan aset Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan.  Adanya UU No. 40 
tahun 2007 tentang perseroan terbatas, maka sebenarnya  ketentuan  tentang  badan  
hukum  dan  anggaran  dasar  untuk  bank  syariah berlaku juga untuk UUS.hanya 
saja,bentuk badan hukum UUS tidak  disebut kan secara aksplisif dalam UU 
perbankan syariah, karna ia masih menginduk pada badan hukum bank umum 
konvensional  yamg memilikinya.  Jadi  secara  implisif ketentuan  tentang bentuk 
badan   hukum  dan  anggaran  dasarr  bank  syariah  berlaku  juga  untuk  
UUS,karena penjabaran  lebih  lanjut  tentang  bentuk  badan  hukum  dan  
anggaran  dasar  perseroan mengacu pada UU No.40 tahun 2007 yang berlaku 
untuk semua bank baik bank syariah, bank konvensional dengan UUS nya, BPR 
,dan BPRS.  Singkatnya bahwa bank syariah harus  mempunyai  bentuk  badan  
hukum  dan  anggaran  dasar  yang  di  atur  dalam  UU perbankan syariah plus UU 
No.40 tahun 2007 sedangkan UUS harus melakukan hal yang sama karna merujuk 
pada UU No.40  tahun 2007 dan UU perbankan syariah. 
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Dalam penelitiannya, Andriyanti dan Wasilah (2010) menyebutkan  bahwa 
(DPK) harus dikelola secara optimal agar dapat memberikan ruang gerak yang cukup 
bagi pihak perbankan baik dalam aspek  pembiayaan maupun likuiditasnya. Perubahan 
yang sedikit saja pada  tingkat deposito  akan  berpotensi  mempengaruhi  performa 
bank  dan tingkat risikonya. DPK memiliki kontribusi yang cukup besar dalam  
pembentukan modal bank, sehingga harus dikelola dengan baik dan hati-hati.  Dari 
gambaran tersebut dapat dilihat bahwa DPK memiliki peranan penting pada 
perbankan. Definisi dari Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana dalam rupiah 
maupun valuta asing milik pihak ketiga bukan bank (masyarakat)  yang  terdiri dari 
giro, tabungan dan simpanan berjangka. Komposisi dana pihak ketiga (DPK) yang 
dihimpun oleh bank syariah terdiri dari giro wadiah, tabungan mudharabah dan 
deposito mudharabah. 
Deposito mudharabah yaitu  suatu   perjanjian  antara  dua  pihak   yakni  
pihak pemilik  dana   dan  pengelola  dana,  dimana  ditentukan  nisbah  atau  rasio,  
tata  cara pembagian keuntungan serta  risiko yang dapat timbul dari penghimpunan 
dana tersebut. Dalam  penelitian  ini  deposito mudharabah dijadikan  bahan  
penelitian  karena  jumlah komposisinya yang lebih besar dibandingkan dengan produk 
DPK lainnya alasan lainnya adalah   deposito  vmerupakan   jenis  penghimpunan  
dana   dengan   prinsip mudharabah yaitu diinvestasikan dengan jangka waktu 
tertentu dan berbasis bagi hasil serta  merupakan  deposito  yang paling sensitif  
terhadap  perubahan  tingkat  bagi  hasil. (Nurdin, 2004). 
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS) yakni Bank  
Muamalat Indonesia  (BMI), Bank Syariah Mandiri  (BSM) dan Bank Syariah Mega  
Indonesia (BSMI). Paling tidak, ketiga bank umum ini bisa menjadi tolak ukur 
dalam membaca kinerja perbankan  syariah dalam beberapa periode finansial serta 
dapat memiliki peran yang dominan dalam Bank Umum  Syariah (BUS). Adapun 
perumusan masalah yang dikemumakan dalam penelitian ini  adalah apakah terdapat 
pengaruh antara inflasi, suku bunga,  tingkat  bagi  hasil  dan  finance  to  deposit   
rasio  (FDR)   terhadap  deposito  mudharabah pada  bank  umum  syariah  periode 
Januari  2013-Desember  2015? Secara rinci   tujuan   yang   dilakukan   dalam   
penelitian   ini   adalah   untuk   mengetahui   dan menganalisis pengaruh antara inflasi, 
suku bunga, tingkat bagi hasil dan finance to deposit rasio (FDR)  terhadap  deposito  
mudharabah  pada  Bank Umum Syariah periode  Januari2013-Desember 2015. 
2. METODE PENELITIAN 
 
Tipe  data yang  digunakan dalam  penelitian  ini  adalah time seriest.Data  yang 
digunakan adalah bulanan periode Januari 2013- Desember 2015. Variabel  
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Dependen dalam  penelitian ini adalah Deposito Mudharabah pada  Bank Umum 
Syariah dan variabel independennya adalah inflasi, suku bunga, tingkat bagi hasil 
dan financing to deposit ratio (FDR). Sumber data yang digunakan  adalah data 
sekunder yang diperoleh dari www.bi.go.id, www.ojk.go.id. Penelitian ini 
merupakan penelitian  kualitatif dan kuantitatif. Model akan diestimasi dengan 
menggunakan metode Ondinary Least Square (OLS) dengan analisis linier berganda. 
Adapun model analisis regresi dari penelitian ini: 




DM  = Deposito  Mudharabah  
IRATE  = Suku Bunga  (BIRate)    
INF  = Inflasi 
TBH = Tingkat Bagi Hasil 
FDR = Tingkat Likuiditas(FDR) 
Βo = Konstanta 
β1, β2,β3.β4, β5 = Koefisien regresi 
ε = Erorr 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Hasil Estimasi  dengan OLS 
 
Berdasarkan hasil regresi maka diperoleh estimasi sebagai berikut : 
 




0,049493TBHt  + εt 
(0,0000)* 
R2  =  0,993441    DW- Stat = 0,956417 F- stat = 908,7557 Sig.F – Stat =  0,0000 
 
Keterangan : 
* Signifikasi pada α = 0,01, ** Signikansi pada pada α = 0,05, *** Signifikansi pada α = 
0,10 ; 
Angka dalam kurung adalah nilai probabilitas t –statistik 
 
 3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Berdasarkan  hasil uji  asumsi  klasik , penelitian ini lolos semua uji 
asumsi klasik. Uji  mulitokolienieritas tidak terdapat masalah multikolinieritas 
pada variabel inflasi, suku bunga, tingkat bagi hasil dan financing to deposit 
rasio (FDR)   dimana semua  nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 
10. Untuk uji normalitas residual menunjukkan bahwa nilai  Prob. Jarque Berra   
sebesar   0,128722 > α (0,05), dapat  disimpulkan  distribusi residual normal.Uji 
autokorelasi menujukkan Prob.Chisquare sebesar 0,1736 > α (0,05), dapat 
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disimpulkan tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model. Uji  
heteroskedastisitas  menunjukkan  nilai   Prob.Chi Square sebesar  0,  4055  >α  
(0,05),  dapat  disimpulkan  tidak terdapat  masalah  heteroskedastisitas  dalam 
model statistik terpilih.  Sedangkan uji spesifikasi model menunjukkan nilai 
Probabilitas sebesar  0,5292 dimana nilai statistik F > 0,05, dapat disimpulkan   
model  yang digunakan linier  dan spesifikasi model benar. 
Berdasarkan  Uji F  menunjukkan model  yang dipakai eksis,karena nilai 
probabilitasF  statistik  sebesar  0,0000  < 0,05.Artinya  secara  serempak  
vaeiabel Inflasi,  Suku  Bunga,  Tingkat  Bagi  hasil  dan  Financing  to  Deposit  
Rasio  (FDR) berpengaruh signifikan  terhadap  Deposito Mudharabah. Sedangkan 
interprestasi   nilai R square sebesar  0,993441 atau  99,34  %.yang artinya  variabel  
FDR, Inflasi, suku bunga dan Tingkat Bagi Hasil mampu menjelaskan  variabel 
deposito  mudharabah pada Bank Umum Syariah  sebesar99,34% sedangkan 
sisanya 0,66% dijelaskan o l e h variabel lain  yang   tidak   dimasukkan  dalam 
model. Uji validitas pengaruh dengan Uji statistik (Uji t) dilakukan  untuk 
mengetahui pengaruh seberapa besar pengaruh masin-masing variabel 
makroekonomi sebagai independen terhadap deposito mudharabah. Sebagai variabel 
dependen. Tingkat signifikansi (α )yang digunakan sebesar 0,05. 
 
Dari  perolehan uji t  dapat  diketahui  bahwa   variabel   Inflasi   
menunjukkan0.002929 > 0,10  artinya  variabel  Inflasi  tidak  berpenagruh  
signifikan  terhadap deposito  mudharabah Bank  Umum  Syariah.  Variabel  suku  
bunga  diperoleh  nilai sebesar  0.082561.  Artinya  variabel  suku  bunga  
berpengaruh  signifikan   terhadap deposito  mudharabah  pada Bank  Umum  
Syariah.  Variabel tingkat  bagi  hasil diperoleh nilai   sebesar  0.049493. Arinya   
variabel tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan  terhadap  deposito  mudharabah  
pada  Bank  Umum  Syariah.  Finance  to deposito rasio  (FDR)  diperoleh nilai  
sebesar -0,003893. Artinya  variabel Finance to deposito rasio (FDR) 




     4.1 KESIMPULAN 
 
     Berdasarkan analisis regresi berganda dengan  metode simultan dengan 
persamaan Ordinary Least  Square (OLS) tentang pengaruh variabel -variabel 
terhadap Deposito  Mudharabah  pada  Bank  Umum  Syariah di Indonesia, maka 
dapat ditarik kesimpulan  sebagai berikut : 
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1. Suku Bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap Deposito Mudharabah 
Tingkat Bagi hasil memiliki pengaruh signifikan  terhadap  Deposito  Mudharabah. 
Begitu pula Finance to Deposit Rasio (FDR) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Deposito Mudharabah. Sedangkan Inflasi tidak memiliki pengaruh  
signifikan. 
2. Dari hasil uji kelayakan model nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah          
sebesar  0,993441 atau  99,34%  yang  menunjukk an  variabel  deposito 
mudharabah pada Bank  Umum Syariah  dapat dijelaskan  oleh variabel FDR, 
Inflasi, Suku Bunga dan Tingkat Bagi Hasil. Sedangkan untuk sisanya 0,66% 
dipengaruhi o l e h variabel lain  yang tidak  dimasukkan  dalam model. 
3.  Dari hasil uji validitas pengaruh (Uji t),  pada  signifikansi sebesar 0,01 
bahwa variabel Finance to Deposit  ratio (FDR), suku bunga dan tingkat bagi 
hasil secara statistik berpengaruh signifikan terhadap jumlah deposito 
mudharabah, Sedangkan variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan   terhadap   
deposito mudharabah. 
     4.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Adapun  keterbatasan-keterbatasan  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut: 
 
a. Data yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  data  sekunder,  sehingga 
penelit tidak bisa  mengendalikan  dan  mengawasi  kemungkinan  terjadinya 
kesalahan dalam perhitungan. 
         b.  Variabel independen  dalam  penelitian ini hanya   dibatasi pada inflasi, suku 
bunga BI_RATE, tingkat bagi  hasil dan Finance to  Deposit  Rati  (FDR) yang 
menyebabkan  terdapat  kemungkinan  faktor-  faktor  lain  yang  mempengaruhi 
jumlah deposito mudharabah. 
         c.  Periode pengamatan yang singkat dari  Januari  2013 sampai Desember 2015 
menyebabkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas. 
     4.3 Saran 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan diberikan sebagai berikut: 
a. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan  menggunakan obyek yang lainnya. 
b. Diharapkan dalam penelitian yang selanjutnya tidak hanya menggunakan 
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deposito mudharabah,  tapi   juga  menggunakan  produk   funding lainnya. 
c. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menggunakan variabel yang  lebih  lengkap, 
tidak hanya menggunakan menggunakan dari  sisi penghimpunan  dana,  tetapi 
meliputi indikator  perbankan   syariah. 
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